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RINGKASAN

Rahmad Bagus Setyadi, Analisis Harga Pokok Produksi dan Nilai Tambah
Produk Briket dari Limbah Industri Biodiesel dan Limbah Purun, dibimbing oleh
Prof. Dr. Ir. Hesty Heryani, M.Si., IPU., ASEAN Eng. dan Agung Cahyo
Legowo, ST., MT.

Limbah purun merupakan salah satu limbah pertanian yang dihasilkan dari
tanaman purun yang banyak ditemukan di wilayah Indonesia. Limbah purun dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan briket dengan potensi nilai tambah
yang cukup tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
biaya pengolahan produk briket dari limbah biodiesel dan limbah purun dan
menganalisis nilai tambah produk briket yang dihasilkan dari pengolahan limbah
industri biodiesel dan limbah purun.

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan cara melakukan
pengambilan data langsung di lapangan dari produsen briket yang menggunakan
limbah purun sebagai bahan bakunya. Data yang diambil meliputi biaya-biaya
bahan baku dan produksi dari produk briket yang dihasilkan. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan harga pokok produksi metode full costing dan
perhitungan nilai tambah Metode Hayami.

Berdasarkan analisis biaya produksi, diperoleh hasil bahwa biaya produksi
per buah briket dari limbah purun danau dan biodiesel adalah sebesar Rp 51.
Sementara itu, hasil perhitungan nilai tambah menunjukkan bahwa nilai tambah
dari produk briket yang dihasilkan adalah sebesar Rp 0,77 per gram dengan rasio
nilai tambah sebesar 40%.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa produksi briket dari
limbah purun memiliki potensi nilai tambah yang cukup tinggi. Selain itu, harga
pokok produksi yang relatif murah juga menjadi keuntungan dari produksi briket
ini. Implikasi dari penelitian ini adalah pembuatan briket dari limbah purun dapat
menjadi alternatif pengolahan limbah yang ramah lingkungan dan menghasilkan
produk bernilai tambah. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan
penelitian tentang pemasaran produk briket dari limbah purun dan memperluas
penggunaan limbah purun untuk bahan baku produk lainnya.

Kata Kunci : Limbah Purun, Briket, Harga Pokok Produksi, Nilai Tambah



SUMARRY

Rahmad Bagus Setyadi, conducted a research on the Analysis of Production
Costs and Value Added of Briquette Products from Biodiesel Industry Waste and
Purun Waste. The research was supervised by Prof. Dr. Ir. Hesty Heryani,
M.Si., IPU., ASEAN Eng., and Agung Cahyo Legowo, ST., MT.

Purun waste is one of the agricultural waste produced from the purun
plant that is commonly found in Indonesia. Purun waste can be utilized as a raw
material for briquette production with a potentially high added value. Therefore,
this research aims to determine the processing cost of briquette products from
biodiesel waste and purun waste and to analyze the added value of the briquette
products generated from processing the waste of the biodiesel industry and purun
waste.

This research uses a survey method by collecting data directly in the field
from briquette producers who use purun waste as their raw material. The data
collected include the costs of raw materials and production of the briquette
products generated. Data analysis is performed using the full costing method for
production costs and the Hayami method for calculating added value.

Based on the analysis of production costs, it was found that the production
cost a purun waste briquette is Rp 51. Meanwhile, the calculation of added value
shows that the added value of the briquette products generated is Rp 0,77 per
grams with an added vaslue ratio of 40%.

Based on the research results, it is concluded that the production of
briquettes from purun waste has a relatively high potential for added value. In
addition, the relatively cheap production cost is also a benefit of producing
briquettes. The implication of this study is that the production of briquettes from
purun waste can be an environmentally friendly alternative for waste processing
that produces value-added products. Suggestions for further research include
conducting marketing research on purun waste briquette products and expanding
the use of purun waste as raw material for other products.

Key Words : Purun Waste, Briquette, Cost of Production, Value-Added
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